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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kesehatan merupakan hak azasi manusia (UUD 1945, pasal 28 ayat 1 dan UU
Kes. No. 36 Tahun 2010) dan sekaligus sebagai investasi, sehingga perlu
diupayakan, diperjuangkan dan ditingkatkan oleh setiap individu dan seluruh
komponen bangsa, agar masyarakat dapat menikmati hidup sehat, pada akhirnya
dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal. Salah satunya
adalah dengan memberikan pelayanan kesehatan yang terjangkau kepada masyarakat
dengan diselenggarakannya pos pelayanan terpadu (Posyandu), bagi anak balita.

Program Posyandu kurang berkembang dimsyarakat, hal ini disebabkan
karena para petugas lapangan sebagai motivator dari program tersebut kurang atau
tidak memberikan dorongan/motivasi kepada masyarakat khususnya kepada ibu
balita kesehatannya secara terus menerus. Faktor dari masyarakat yaitu kader juga
dapat memberikan dukungan/dorongan kepada masyarakat agar dapat mempengaruhi
peran serta masyarakat, apabila kader aktif mengajak ibu balita untuk ikut dalam
kegiatan posyandu maka diharapkan ibu balita pun akan tertarik untuk ikut serta.

Posyandu adalah Pos Pelayanan Terpadu yang diselenggarakan oleh
masyarakat di tingkat desa yang di selenggarakan setiap bulan sekali. Posyandu yang
berfungsi dengan baik di masyarakat dapat menjadi harapan dalam mencapai derajat
kesejahteraan masyarakat yang semakin baik. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas
posyandu melalui penilaian atas kemampuan dalam mengelola program yang

transparan, akuntabel, partisipatif, serta demokratis, merupakan suatu hal yang perlu



dilakukan. Dalam melaksanakan program posyandu diperlukan dukungan partisipasi
masyarakat terutama ibu balita. (Depkes RI, 2006).

Pemanfaatan posyandu oleh balita belum seperti yang diharapkan.Menurut

Susenas 2001, hanya 40% balita dilaporkan dibawa ke Posyandu dalam 1 bulan
terakhir dan sekitar 28% balita tidak pernah dibawa mengunjungi ke Posyandu. Jika
ditinjau dari kelompok umurnya, yang terbanyak memanfaatkan Posyandu adalah
bayi 0-11 bulan. Selanjutnya proporsi tersebut menurun seiring dengan
meningkatnya umur anak. Di perkotaan lebih banyak yang tidak memanfaatkan
Posyandu dibandingkan di perdesaan (30,6% untuk di pedesaan dan 25,7% untuk di
perkotaan). Rendahnya pemanfaatan posyandu oleh ibu dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan ibu yang masih rendah tentang manfaat posyandu, oleh karenanya ibu
tidak termotivasi untuk membawa bayi ke posyandu. Selain itu ada anggapan ibu
bahwa tidak perlu membawa bayinya ke posyandu jika anak tidak mengalami sakit.
(Azwar, 2005). Sampai saat ini di Jawa Timur jumlah Posyandu yang tercatat ada
226.829 dan yang aktif sebanyak 226.227. Sampai pada 2013 mendatang ditargetkan
ada 10 ribu Taman Posyandu berdiri di Jawa Timur. Data menunjukkan pada tahun
2010, diperkirakan sekitar 74,5 % balita di bawa ke Posyandu sekurang-
kurangnya satu kali selama enam bulan terakhir, seharusnya balita di bawa ke
Posyandu sekali sebulan untuk memantau pertumbuhan balita.
Saat ini posyandu yang ada di kota Semarang berjumlah 1.476 buah, terdiri dari 77
posyandu pratama (5,22%), 2433 posyandu madya (29,34), 655 posyandu purnama
(44,38%) dan 311 posyandu mandiri (21,07%) (Dinkes Semarang, 2008).

Berdasarkan Dari hasil study pendahuluan terhadap 10 responden perilaku

ibu dalam pemanfaatan posyandu guna meningkatkan status kesehatan balita



didapatkan perilaku ibu positif sejumlah 6 responden dan didapatkan perilaku

negative ibu sejumlah 4 responden.

Kunjungan balita di posyandu berkaitan dengan peran ibu sebagai orang yang
paling bertanggung jawab terhadap kesehatan balitanya, karena balita sangat
bergantung dengan ibunya. Kunjungan ibu dengan membawa balita ke posyandu
karena adanya motif tertentu misalnya agar anaknya mendapatkan pelayanan
kesehatan yang maksimal. Untuk itu, motivasi ibu dalam pemanfaatan posyandu
balita mempunyai andil yang besar dalam meningkatkan kesehatan balitanya.
Menurut Uphoff (2002) dengan membawa balita ke posyandu maka akan
mendapatkan manfaat yaitu anak mendapatkan kesehatan ke arah yang lebih baik,
mendapatkan kemudahan pelayanan di satu kesempatan dalam satu tempat sekaligus,
dapat menghindari pemborosan waktu, tingkat partisipasi masyarakat mencapai
target yang diharapkan dan cakupan pelayanan dapat diperluas sehingga dapat
mempercepat terwujudnya peningkatan derajat kesehatan balita.

Dengan adanya partisipasi masyarakat perencanaan program posyandu
diupayakan menjadi lebih terarah, artinya rencana atau program yang disusun sesuai
dengan yang dibutuhkan oleh masyarakat, berarti dalam penyusunan program
ditentukan prioritas, dengan demikian pelaksanaan program tersebut akan terlaksana
secara efektif dan efisien. Salah satu indikasi pemanfaatan pelayanan kesehatan
adalah keaktifan kedatangan masyarakat ke pusat pelayanan kesehatan yang dalam
hal ini khususnya pemanfaatan posyandu. Kehadiran ibu di posyandu dengan
membawa balitanya sangat mendukung tercapainya salah satu tujuan posyandu yaitu
meningkatkan kesehatan ibu dan balita. Tetapi kenyataannya, tidak semudah dan

sesederhana seperti yang diperkirakan.



Partisipasi masyarakat merupakan hal yang kompleks dan sering sulit
diperhitungkan karena terlalu banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor sosial
budaya di masyarakat kita di mana peranan bapak/suami sangat dominan dalam
proses pengambilan keputusan, maka umumnya anggota keluarga lainnya sangat
kecil inisiatifnya. Hal ini juga terlihat pada kader setempat agar dapat melakukan
semua kegiatan di posyandu, sehingga dalam pelaksanaannya saling membantu dan
dapat memberikan motivasi kepada ibu yang mempunyai balita agar senatiasa
patuh/mau dalam melakukan kunjungan ke posyandu. ( Adisasmita, 2006).

Untuk mengatasi masalah tersebut salah satunya adalah memberikan
pengarahan kepada para masyarakat tentang pentingya posyandu bagi balita dan
memberikan dukungan kepada ibu balita yang dapat diberikan oleh keluarga/suami,
kader dan petugas kesehatan dalam bentuk-bentuk dukungan emosional, dukungan
penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi dan dukungan penilaian
agar ibu balita yang mau berpartisipasi dalam kegiatan posyandu dan dapat
menikmati hasil dari program posyandu tersebut. Selain itu juga memberitahukan
kepada petugas agar selalu memberikan dorongan/motivasi kepada masyarakat
khususnya kepada ibu balita kesehatannya secara terus menerus untuk melakukan
posyandu rutin di setiap bulanya untuk meningkatkan status gizi anaknya. ( Hemas,
2007).

Dari data di atas, maka peneliti ingin mengetahui perilaku ibu dalam
pemanfaatan posyandu guna meningkatkan kesehatan balita di posyandu Krandegan

Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di rumuskan
pertanyaan sebagai berikut “Bagaimana perilaku ibu dalam pemanfaatan posyandu
guna meningkatkan status kesehatan balita di Posyandu Krandegan Kecamatan
Kebonsari Kabupaten Madiun.
1.3. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui perilaku ibu dalam memanfaatkan posyandu, guna
meningkatkan status kesehatan balita Di Posyandu Krandegan Kecamatan Kebonsari

Kabupaten Madiun

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Peneliti
Sebagai sarana untuk menerapkan pengetahuan yang di peroleh selama di
bangku kuliah dan untuk mengetahui peran ibu dalam pemanfaatan posyandu
guna meningkatkan status kesehatan balita, serta sebagai syarat menyelesaikan

pendidikan Diploma 11l Keperawatan.

1.4.2. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Kader

Menjadi bahan acuan bagi Kader Posyandu untuk memahami
permasalahan sehingga dapat mengembangkan kegiatan yang tepat dan menarik
sehingga akan menciptakan keikutsertaan ibu dalam pelaksanaan posyandu dan
kesehatan bagi balita mereka.

b. Bagi Profesi Keperawatan



Hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai acuan untuk meningkatkan
profesionalisme perawat dalam menangani kasus kurang dimanfaatkannya
posyandu guna meningkatkan kesehatan balita.

1.5. Keaslian penulisan
a. Irawaty, vina. 2007. partisipasi ibu balita dalam kegiatan posyandu di
Kelurahan Tampan wilayah kerja Puskesmas Payung Sekaki Pekanbaru.
Hasil Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari dukungan sosial yaitu
dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi dan
dukungan penghargaan terhadap partisipasi ibu balita dalam kegiatan
posyandu di Kelurahan Tampan wilayah kerja Puskesmas Payung Sekaki
Pekanbaru.
b. Rusdianto. 2007. Laporan penelitian study pemanfaatan posyandu di
kelurahan cipinang.
Persamaan dari penelitian yang akan dilakukan penulis dengan ke
dua penelitian diatas adalah sama-sama meneliti tentang pemanfaatan

posyandu.



